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Abstrak — Proses pelaksanaan pada proyek gedung bertingkat biasanya memakan waktu cukup lama 

dan kompleks, sehingga dapat menimbulkan ketidakpastian yang akhirnya akan memunculkan 

berbagai macam risiko. Salah satu risiko yang sering terjadi dan menimbulkan dampak yang tidak baik 

bagi proyek yaitu kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja 

dominan pada Proyek Pembangunan Gedung bertingkat rusun di kampus IAHN Tampung Penyang 

Palangka Raya. Metode yang digunakan adalah Failure Mode Effect and Analysis (FMEA) dengan 

identifikasi risiko dari studi literatur dan penyebaran kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa dari 9 item 

pekerjaan dan 29 risiko yang teridentifikasi di proyek setelah dianalisis menggunakan metode FMEA 

diperoleh 11 risiko kecelakaan kerja dominan dengan 8 risiko yang paling signifikan. 

Kata-kata kunci:  analisis risiko, kecelakaan kerja, FMEA. 

 

Abstract — The implementation process of a high-rise building project usually takes a long time and is 

complex, so it can cause uncertainty which will eventually give rise to various risks. One of the risks that 

often occurs and has a negative impact on the project is work accidents. This study aimed to analyze the 

dominant work accident risks in the construction project of a high-rise building on the IAHN Tampung 

Penyang Palangka Raya campus. The method used was Failure Mode Effect and Analysis (FMEA) with 

risk identification from literature studies and questionnaire distribution. The results showed that from 9 

work items and 29 risks identified in the project after being analyzed using the FMEA method, 11 

dominant work accident risks were obtained with 8 of the most significant risks.  

Keywords: risk analysis, work accidents, FMEA. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada umumnya, jasa konstruksi mencakup 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

prasarana dan sarana dalam bidang gedung, 

bidang teknik sipil dan bidang instalasi. Karena 

dianggap berbahaya dan dapat mengancam 

nyawa seseorang, saat ini setiap pelaksanaan 

konstruksi diwajibkan melaksanakan K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) salah satunya 

pada proyek pembangunan gedung (Hadi & 

Anwar, 2020).  

Proses pelaksanaan pada proyek gedung 

bertingkat biasanya memakan waktu cukup lama 

dan kompleks, sehingga dapat menimbulkan 

ketidakpastian yang akhirnya akan memunculkan 

berbagai macam risiko (Afiq, 2021). Salah satu 

risiko yang sering terjadi dan menimbulkan 

dampak yang tidak baik bagi proyek yaitu 

kecelakaan kerja. Berdasarkan data yang  

diperoleh dari Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, kasus kecelakaan 

kerja tiap tahunnya terus meningkat. Terdapat 

221.740 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di 

tahun 2020, kemudian 234.370 di tahun 2021, 

297.725 pada tahun 2022 (BPJS 

Ketenagakerjaan, 2022) dan 370,747 pada tahun 

2023 (Kementrian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia, 2024). Secara umum tantangan pada 

suatu proyek konstruksi mencakup manajemen 

waktu, biaya, keamanan, perubahan regulasi, 

komunikasi, lingkungan proyek, kurangnya 

tenaga kerja terampil, dan pengelolaan risiko 

(Nuswantoro, 2024). Dengan mengidentifikasi 

dan menganalisis risiko dominan pada proyek 

diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Risiko 

Risiko adalah kombinasi kermurngkinan terrjadinya 

suratur kerjadian berrbahaya serrta tingkat kerrursakan 

ataur gangguran terrhadap kerserhatan yang 

diserbabkan olerh kerjadian terrserburt, dimana sertiap 

tindakan terrserburt mermiliki poternsi berrhasil ataur 

gagal (Priamburdi ert al, 2023). Risiko (risk) adalah 

dampak yang dapat mermperngarurhi proyerk sercara 

positif dan nergatif, akibat dari tidak adanya 

kerpastian yang terrjadi. Risiko dapat dikaitkan 
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derngan kermurngkinan dan dampak terrjadinya 

perristiwa yang di lurar diharapkan. Kerjadian yang 

akan datang tidak dapat dikertahuri sercara pasti. 

Kerjadian ini ataur suratur kerluraran (ourtpurt) dari 

suratur kergiatan ataur perristiwa dapat berrurpa 

kerjadian yang baik ataur kerjadian yang burrurk, jika 

yang terrjadi adalah kerjadian baik maka hal 

terrserburt merrurpakan perlurang (opporturnity), jika 

kerjadian merrurpakan hal yang burrurk maka hal 

terrserburt merrurpakan risiko nergatif (Tjakra., ert al 

(2011), Prayogi & Siswoyo (2020)).  

Risiko merrurpakan fernomerna yang komplerks 

yang merlipurti dimernsi fisik, kerurangan, burdaya 

dan sosial dan bagi kerbanyakan manajerr 

mernganggap risiko lerbih pada suratur kerjadian 

yang tidak dapat diprerdiksi yang murngkin terrjadi 

dikermurdian hari dan hasilnya dapat berrperngarurh 

pada kerurnturngan dan turjuran awal. Ada 4 hal 

urtama dalam merngkatergorikan serburah risiko, 

yaitur adanya (Surwandi (2010),  Prayogi & 

Siswoyo (2020): 

1. Kertidakpastian (urncerrtainty) 

Kertiadaan informasi yang diperrlurkan yang 

mermburat serburah risiko tidak dapat 

diprerdiksi 

2. Perristiwa (ervernts) 

Jika merngkatergorikan pernambahan biaya 

ataur kerterrlambatan serbagai risiko adalah 

kerlirur karerna hal terrserburt burkan perristiwa 

merlainkan dampak ataur konserkurernsi dari 

risiko perristiwa 

3. Masa derpan (furturrer) 

Kerjadian masa lampaur burkanlah serburah 

risiko tertapi problerm aktural dan krisis yang 

perrlur pernyerlersaian kermbali adalah risiko. 

Ciri manajermern risiko adalah proaktif dan 

serlalur merlihat ker derpan, berrberda derngan 

manajermern krisis yang berrciri reraktif dan 

merlihat ker berlakang. 

4. Kerurnturngan dan turjuran (interrerst and 

objerctivers) 

Jika perristiwa yang poternsial terrjadi di masa 

derpan tidak mermperngarurhi turjuran suratur 

organisasi, maka perristiwa yang berrpoternsi 

terrjadi terrserburt burkanlah serburah risiko bagi 

organisasi terrserburt. 

 

Kercerlakaan Kerrja 

Kercerlakaan kerrja adalah suratur kerjadian tak 

didurga dan tidak dikerherndaki yang merngacaurkan 

prosers suratur aktivitas yang terlah diaturr (M. 

Surlaksmono, dalam Anizar (2009), Surrya 

(2022)). Adapurn risiko-risiko kercerlakaan kerrja 

serbagai berrikurt (Anwar Prabur Mangkurnergara 

(2016), Surrya (2022): 

a. Termpat Kerrja 

Termpat kerrja yang harurs mermernurhi syarat 

serperrti, urkurran rurangan termpat kerrja, 

verntilasi urdara, surhur, pernerrangan, 

kerberrsihan rurangan dan serbagainya. 

b. Kondisi Perralatan 

Mersin-mersin dan perralatan kerrja pada 

dasarnya banyak merngandurng bahaya dan 

mernjadi surmberr terrjadinya kercerlakaan kerrja. 

Maka dari itur harurslah mermperrhatikan 

kerserlamatan dan kerserhatan perkerrja derngan 

mermberri alat perlindurng diri urnturk 

perncergahan terrjadinya kercerlakaan kerrja. 

c. Transportasi 

Banyak terrjadi kercerlakaan kerrja derngan 

pernggurnaan transportasi yang tidak terpat 

ataur asal-asalan, berban yang berrlerbih, jalan 

yang tidak baik, kerce rpatan kerndaraan yang 

berrlerbihan. 

d. Alat 

Harurs mermperrhatikan kondisi suratur alat 

derngan merlakurkan perrermajaan pada alat-alat 

yang surdah tura dan merlakurkan kuralitas 

control pada alatalat yang ada ditermpat 

kerrja. 

e. Kermampuran dan Kerte rrampilan yang kurrang 

f. Kurrangnya kersadaran akan kerserlamatan 

Failurrer Moder and Erfferct Analysis (FMErA) 

Failurrer Moder and Erfferct Analysis (FMErA) 

merrurpakan proserdurr terrstrurkturr urnturk 

merngiderntifikasi dan merngatasi serberrapa 

murngkin moder kergagalan risiko. Moder kergagalan 

risiko merrurpakan cara iterm ataur operrasi tidak 

dapat direralisasikan ataur disampaikan furngsi 

yang dimaksurdkan dan perrsyaratan terrkait. 

Mernurrurt perngerrtian kergagalan yang diternturkan 

olerh tim analisis, moder kergagalan dapat 

merncakurp kergagalan urnturk merlaksanakan furngsi 

pada batas yang ditertapkan, kinerrja furngsional 

yang tidak mermadai dan/ataur surboptimal, kinerrja 

furngsional yang terrpurturs-purturs, ataur furngsi yang 

tidak perrlur dilakurkan  (Afrilia, 2022). 

Kerlerbihan Mertoder FMErA 

1. Mertoder FMErA berrgurna dan murdah dipakai 

urnturk merngiderntifikasi dan merngurkurr 

tingkatan risiko kercerlakaan kerrja. 



55 

   

    

PORTAL: Jurnal Teknik Sipil, Volume 16, Issue 3, October 2024 

2. Pernghermatan biaya karerna sistermatis, maka 

solursinya berrfokurs ada pernyerbab yang 

merndasari dari kergagalan/kersalahan. 

3. Hermat waktur karerna lerbih sersurai derngan 

turjuran. 

Langkah-Langkah Merlakurkan Failurrer Moder and 

Erfferct Analysis (FMErA) 

Berrikurt merrurpakan Langkah-langkah yang 

dilakurkan pada mertoder Failurrer Moder and Erfferct 

Analysis (FMErA) (Afrilia, 2022). 

1. Merngiderntifikasi variabler risiko yang 

mermiliki     kermurngkinan risiko. 

2. Mernilai tingkat kerparahan (serverrity) pada 

tiap iterm perkerrjaan risiko derngan mertoder 

serverrity inderx. 

3. Mernilai tingkat kerjadian (occurrancer) pada 

tiap iterm perkerrjaan risiko derngan mertoder 

serverrity inderx. 

4. Mernilai tingkat derterksi (derterction) pada tiap 

iterm perkerrjaan risiko derngan mertoder 

serverrity inderx. 

5. Mernghiturng Risk Priority Nurmberr (RPN) 

dari masing-masing kerparahan, kerjadian dan 

derterksi. 

6. Merngurrurtkan risiko dominan yang 

mermerrlurkan perngerndalian. 

7. Tindakan perngerndalian. 

IV. METODE 

Mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini 

merrurpakan pernerlitian sturdi literraturr (literraturr 

sturdy) derngan merncari rerferrernsi terori yang 

rerlervan derngan analisis risiko kercerlakaan kerrja. 

Serlain itur, pernerlitian ini jurga dilakurkan derngan 

wawancara dan perngisian kurersionerr serhingga 

nanti data yang diperrolerh dapat dianalisis 

mernggurnakan mertoder FMErA. 
  

V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Iderlntifikasi Iterm Perkerrjaan dan Risiko 

Kercerlakaan Kerrja 

Perlnderlkatan yang diambil urlnturlk merlngiderlntifikasi 

risiko kercerlakaan kerrja pada proyerlk 

permbangurnan Gerdurng berrtingkat rursurn di 

Kampurs IAHN Tampurng Pernyang Palangka 

Raya adalah derlngan merllakurlkan erllaborasi pada 

strurldi literlraturlr merllalurli berlberlrapa perlnerllitian 

terlrdahurllurl yang terllah merlmbahas merlngerlnai 

kercerlakaan kerrja dan disersuraikan derngan keradaan 

di proyerk. Adapurln iterm perkerrjaan dan risiko 

kercerlakaan kerrja yang didapat dari pernerlitian 

terrdahurlur dan pernyerbaran kurersionerr dapat dilihat 

pada Taberl 1. 

 
Taberl 1. Hasil iderntifikasi risiko 

Kode Item Pekerjaan Risiko 

1  Pe rkerrjaan 

Pe rmbersian (A) 

Pe rkerrja terrpapar kerbisingan 

surara mersin permotong 

Tangan ataur kaki perkerrja 

terrjerpit bersi 

Pe rkerrja terrgorers bersi 

Pe rkerrja terrtursurk bersi 

Tangan lercert akibat kontak 

derngan bersi 

Kaki terrsandurng ber-si yang 

surdah dipa-sang 

2 Pe rkerrjaan 

Berkisting (B) 

Tangan perkerrja terrtursu rk 

kayur 

Tangan perkerrja terr-je rpit 

saat permbong-karan 

berkisting 

Tangan perkerrja terrkerna 

palur 

Pe rkerrja terrjaturh ka-rerna 

berkisting rursak akibat 

kurrangnya pernyangga di 

ba-wahnya 

Terrjaturh dari scafolding 

3 Pe rkerrjaan 

Pe rngercoran (C) 

Mata perkerrja terrkerna 

cipratan adonan berton 

Tangan perkerrja iritasi saat 

mermindahkan adonan 

berton 

Pe rkerrja terrsiram rerady mix 

4 Pe rkerrjaan 

Dinding (D) 

Kaki terrtimpa batur bata 

yang jaturh saat mobilisasi 

Iritasi pada kurlit akibat 

se rring kontak langsurng 

derngan sermern 

Gangguran perrnapasan 

akibat derbur pasir ataur 

se rmern 

5 Pe rkerrjaan 

Plafond (Er) 

Terrgorers mertal rangka 

plafond 

Pe rralatan jaturh dan 

mernimpa perkerrja 

6 Pe rkerrjaan Ramp 

Terras, 

Aksersoris 

Façader dan 

Se rlasar (F) 

Terrlurka olerh alat permotong 

Terrlurka olerh percahan 

kerramik 

Terrtimpa bahan 

7 Terrlurka olerh perralatan 
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Pe rkerrjaan 

Lantai Dak (G) 

Terrlurka olerh bahan bersi 

dan berton 

8 Pe rkerrjaan 

Merkanikal 

Erlerktrikal 

Plurmbing 

Standart (H) 

Terrlurka karerna perralatan 

Terrjaturh dari tangga 

Terrkerna arurs listrik saat 

perngertersan alat listrik 

9 Pe rkerrjaan 

Strurkturr Bawah 

Bangurnan 

Urtama (I) 

Terrperle rsert ker dalam lurbang 

galian 

Terrje rpit bersi strurkturr 

pondasi saat perlertakan 

 

Analisis Data Metode Failure Mode Effect and 

Analysis (FMEA) 

Dari hasil iderntifikasi risiko dilanjurtkan derngan 

merngnalisis risiko kercerlakaan kerrja 

mernggurnakan mertoder FMErA. Perrhiturngan 

dilakurkan derngan mernggurnakan rurmurs RPN 

(Risk Priority Nurmberr), Urnturk mernghiturng nilai 

RPN mernggurnakan skala serverrity, occurrrerncer, 

dan derterction. Urnturk mernernturkan hasil skala 

serverrity, occurrerncer. dan derterction maka langkah 

awal adalah merlakurkan analisa derngan 

mernggurnakan Serverrity Inderx lalur 

merngkatergorikannya berrdasarkan bersar 

kerparahan, kerjadian, dan derterksi. 

Rurmurs yang digurnakan saat mernghiturng Serverrity 

Inderx digurnakan perrsamaan berrikurt: 

SI = 
∑ 𝑎𝑖 × 𝑥𝑖

4 ∑ 𝑥𝑖
× 100% 

 
Taberl 2. Perrhiturngan Serverrity Inderx (Serverrity) 

Item 

Pekerjaan 
Risiko SI Kate-gori Ska-la 

Pe rkerrjaan 

Pe rmbersian 

(A) 

Pe rkerrja 

terrpapar kerbi-

singan surara 

mersin 

permotong 

12,5 R 2 

Tangan ataur 

kaki perkerrja 

terrjerpit bersi 

21,875 R 2 

Pe rkerrja 

terrgorers bersi 
15,625 R 2 

Pe rkerrja 

terrtursurk bersi 
34,375 R 2 

Tangan lercert 

akibat kontak 
derngan bersi 

9,375 R 2 

Kaki terr-

sandurng bersi 

yang surdah 

di-pasang 

6,25 T 4 

Pe rkerrjaan 

Berkisting 

(B) 

Tangan 
perkerrja 

terrtursurk kayur 
15,625 R 2 

Tangan 
perkerrja 

terrjerpit saat 

permbong-

karan 
berkisting 

21,875 C 3 

Tangan 
perkerrja 

terrkerna palur 
46,875 T 4 

Pe rkerrja 

terrjaturh 

karerna 

berkisting 

ru rsak akibat 

kurrang-nya 

pernyang-ga 

di- bawahnya 

31,25 R 2 

Terrjaturh dari 

scafolding 
31,25 R 2 

Pe rkerrjaan 

Pe rngercoran 

(C) 

Mata perkerrja 

terrkerna 

cipratan 
adonan berton 

28,125 R 2 

Tangan 
perkerrja iritasi 

saat mermin-

dahkan 
adonan berton 

15,625 R 2 

Pe rkerrja 

terrsiram rerady 

mix 

28,125 R 2 

Pe rkerrjaan 

Dinding 

(D) 

Kaki terrtimpa 

batur bata 

yang jaturh 

saat 
mobilisasi 

25 R 2 

Iritasi pada 
kurlit akibat 

se rring kontak 

langsurng 

derngan sermern 

18,75 R 2 

Gangguran 

perrnapas-an 

akibat derbur 

pasir ataur 

se rmern 

9,375 SR 1 

Pe rkerrjaan 

Plafond (Er) 

Terrgorers 

mertal rangka 

plafond 

25 R 2 

Pe rralatan 

jaturh dan 

mernimpa 

perkerrja 

15,625 SR 1 

Pe rkerrjaan 

Ramp 
Terras, 

Aksersoris 

Façader dan 

Se rlasar (F) 

Terrlurka olerh 

alat permotong 
31,25 C 3 

Terrlurka olerh 

percahan 

kerramik 

15,625 R 2 
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Terrtimpa 

bahan 
12,5 R 2 

Pe rkerrjaan 

Lantai Dak 
(G) 

Terrlurka olerh 

perralatan 
6,25 R 2 

Terrlurka olerh 

bahan bersi 

dan berton 

18,75 C 3 

Pe rkerrjaan 

Merkanikal 

Erlerktrikal 

Plurmbing 

Standart 
(H) 

Terrlurka 

karerna 

perralatan 

15,625 R 2 

Terrjaturh dari 

tangga 
43,75 R 2 

Terrkerna arurs 

listrik saat 
perngerters-an 

alat listrik 

9,375 SR 1 

Pe rkerrjaan 

Strurkturr 

Bawah 
Bangurnan 

Urtama (I) 

Terrperle rsert ker 

dalam lurbang 

galian 

43,75 R 2 

Terrje rpit bersi 

strurkturr 

pondasi saat 
perlertakan 

37,5 SR 1 

 
 

Taberl 3. Perrhiturngan Serverrity Inderx (Occu rrancer) 

Item 
Pekerjaan 

Risiko SI Kate-gori Skala 

Pe rkerrjaan 

Pe rmbersian 

(A) 

Pe rkerrja terrpapar 

kerbisingan 

surara mersin 

permotong 

34,375 R 2 

Tangan ataur 

kaki perkerrja 

terrjerpit bersi 

21,875 R 2 

Pe rkerrja terrgorers 

bersi 
31,25 R 2 

Pe rkerrja terrtursurk 

bersi 
25 R 2 

Tangan lercert 

akibat kontak 
derngan bersi 

25 R 2 

Kaki terrsandurng 

bersi yang surdah 

dipasang 

68,75 T 4 

Pe rkerrjaan 

Berkisting 

(B) 

Tangan perkerrja 

terrtursurk kayur 
37,5 R 2 

Tangan perkerrja 

terrjerpit saat 

permbong-karan 

berkisting 

56,25 C 3 

Tangan perkerrja 

terrkerna palur 
78,125 T 4 

Pe rkerrja terrjaturh 

karerna berkisting 

ru rsak akibat 

kurrangnya 

pernyangga di 

bawahnya 

15,625 R 2 

Terrjaturh dari 

scafolding 
28,125 R 2 

Pe rkerrjaan 

Pe rngercoran 

(C) 

Mata perkerrja 

terrkerna cipratan 

adonan berton 

25 R 2 

Tangan perkerrja 

iritasi saat 
mermindah-kan 

adonan berton 

37,5 R 2 

Pe rkerrja terrsiram 

re rady mix 
21,875 R 2 

Pe rkerrjaan 

Dinding 
(D) 

Kaki terrtimpa 

batur bata yang 

jaturh saat 

mobilisasi 

25 R 2 

Iritasi pada kurlit 

akibat serring 

kontak langsurng 

derngan sermern 

25 R 2 

Gangguran 

perrnapasan 

akibat derbur 

pasir ataur 

se rmern 

12,5 SR 1 

Pe rkerrjaan 

Plafond (Er) 

Terrgorers mertal 

rangka plafond 
25 R 2 

Pe rralatan jaturh 

dan mernimpa 

perkerrja 

9,375 SR 1 

Pe rkerrjaan 

Ramp 
Terras, 

Aksersoris 

Façader dan 

Se rlasar (F) 

Terrlurka olerh 

alat permotong 
40,625 C 3 

Terrlurka olerh 

percahan 

kerramik 

28,125 R 2 

Terrtimpa bahan 37,5 R 2 

Pe rkerrjaan 

Lantai Dak 

(G) 

Terrlurka olerh 

perralatan 
28,125 R 2 

Terrlurka olerh 

bahan bersi dan 

berton 

43,75 C 3 

Pe rkerrjaan 

Merkanikal 

Erlerktrikal 

Plurmbing 

Standart 

(H) 

Terrlurka karerna 

perralatan 
31,25 R 2 

Terrjaturh dari 

tangga 
21,875 R 2 

Terrkerna arurs 

listrik saat 
perngertersan alat 

listrik 

9,375 SR 1 

Pe rkerrjaan 

Strurkturr 

Bawah 
Bangurnan 

Urtama (I) 

Terrperle rsert ker 

dalam lurbang 

galian 

43,75 R 2 

Terrje rpit bersi 

strurkturr pondasi 

saat perlertakan 

37,5 SR 1 

 
Taberl 4. Perrhiturngan Serverrity Inderx (Derterction) 



58 

 
PORTAL: Jurnal Teknik Sipil, Volume 16, Issue 3, October 2024 

Item 

Pekerjaan 
Risiko SI Kategori Skala 

Pe rkerrjaan 

Pe rmbersian 

(A) 

Pe rkerrja terrpapar 

kerbisingan 

surara mersin 

permotong 

21,875 R 2 

Tangan ataur 

kaki perkerrja 

terrjerpit bersi 

18,75 R 2 

Pe rkerrja terrgorers 

bersi 
40,625 C 3 

Pe rkerrja terrtursurk 

bersi 
34,375 R 2 

Tangan lercert 

akibat kontak 
derngan bersi 

25 R 2 

Kaki terrsandurng 

bersi yang surdah 

dipasang 

25 R 2 

Pe rkerrjaan 

Berkisting 

(B) 

Tangan perkerrja 

terrtursurk kayur 
21,875 R 2 

Tangan perkerrja 

terrjerpit saat 

permbong-karan 

berkisting 

28,125 R 2 

Tangan perkerrja 

terrkerna palur 
28,125 R 2 

Pe rkerrja terrjaturh 

karerna berkisting 

ru rsak akibat 

kurrangnya 

pernyangga di 

bawahnya 

28,125 R 2 

Terrjaturh dari 

scafolding 
28,125 R 2 

Pe rkerrjaan 

Pe rngercoran 

(C) 

Mata perkerrja 

terrkerna cipratan 

adonan berton 

40,625 C 3 

Tangan perkerrja 

iritasi saat 
mermindah-kan 

adonan berton 

25 R 2 

Pe rkerrja terrsiram 

re rady mix 
28,125 R 2 

Pe rkerrjaan 

Dinding 

(D) 

Kaki terrtimpa 

batur bata yang 

jaturh saat 

mobilisasi 

28,125 R 2 

Iritasi pada kurlit 

akibat serring 

kontak langsurng 

derngan sermern 

15,625 R 2 

Gangguran 

perrnapasan 

akibat derbur 

pasir ataur 

se rmern 

15,625 R 2 

Terrgorers mertal 

rangka plafond 
25 R 2 

Pe rkerrjaan 

Plafond (Er) 

Pe rralatan jaturh 

dan mernimpa 

perkerrja 

15,625 R 2 

Pe rkerrjaan 

Ramp 
Terras, 

Aksersoris 

Façader dan 

Se rlasar (F) 

Terrlurka olerh 

alat permotong 
21,875 R 2 

Terrlurka olerh 

percahan 

kerramik 

18,75 R 2 

Terrtimpa bahan 34,375 R 2 

Pe rkerrjaan 

Lantai Dak 
(G) 

Terrlurka olerh 

perralatan 
21,875 R 2 

Terrlurka olerh 

bahan bersi dan 

berton 

25 R 2 

Pe rkerrjaan 

Merkanikal 

Erlerktrikal 

Plurmbing 

Standart 
(H) 

Terrlurka karerna 

perralatan 
31,25 R 2 

Terrjaturh dari 

tangga 
37,5 R 2 

Terrkerna arurs 

listrik saat 
perngertersan alat 

listrik 

59,375 C 3 

Pe rkerrja-an 

Strurk-turr 

Bawah Ba-
ngurnan 

Urtama (I) 

Terrperle rsert ker 

dalam lurbang 

galian 

18,75 R 2 

Terrje rpit bersi 

strurkturr pondasi 

saat perlertakan 

25 R 2 

 

Serterlah mernernturkan katergori serverrity, occurrancer, 

dan derterction. Serlanjurtnya dapat mernernturkan 

skala serverrity, skala occurrancer, dan skala 

derterction. Jika surdah merndapatkan hasil 

skalanya, maka dapat merlakurkan perrhiturngan 

RPN derngan rurmurs: 

RPN = serverrity x occurrancer x derterction 

 
Taberl 5. Perrhiturngan RPN (Risk Priority Nurmberr) 

Item Pekerjaan Risiko RPN 

Pe rkerrjaan 

Pe rmbersian (A) 

Pe rkerrja terrpapar 

kerbisingan surara mersin 

permotong 

12 

Tangan ataur kaki perkerrja 

terrjerpit bersi 
8 

Pe rkerrja terrgorers bersi 8 

Pe rkerrja terrtursurk bersi 6 

Tangan lercert akibat 

kontak derngan bersi 
4 

Kaki terrsandurng bersi yang 

surdah dipasang 
10 
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Pe rkerrjaan 

Berkisting (B) 

Tangan perkerrja terrtursu rk 

kayur 
6 

Tangan perkerrja terrje rpit 

saat permbongkaran 

berkisting 

18 

Tangan perkerrja terrkerna 

palur 
15 

Pe rkerrja terrjaturh karerna 

berkisting rursak akibat 

kurrangnya pernyangga di 

bawahnya 

6 

Terrjaturh dari scafolding 8 

Pe rkerrjaan 

Pe rngercoran (C) 

Mata perkerrja terrkerna 

cipratan adonan berton 12 

Tangan perkerrja iritasi saat 

mermindahkan adonan 

berton 

6 

Pe rkerrja terrsiram rerady 

mix 
6 

Pe rkerrjaan Dinding 

(D) 

Kaki terrtimpa batur bata 

yang jaturh saat mobilisasi 6 

Iritasi pada kurlit akibat 

se rring kontak langsurng 

derngan sermern 

4 

Gangguran perrnapasan 

akibat derbur pasir ataur 

se rmern 

1 

Pe rkerrjaan Plafond 

(Er) 

Terrgorers mertal rangka 

plafond 
18 

Pe rralatan jaturh dan 

mernimpa perkerrja 
1 

Pe rkerrjaan Ramp 

Terras, Aksersoris 

Façader dan Serlasar 

(F) 

Terrlurka olerh alat 

permotong 
6 

Terrlurka olerh percahan 

kerramik 
6 

Terrtimpa bahan 3 

Pe rkerrjaan Lantai 

Dak (G) 

Terrlurka olerh perralatan 6 

Terrlurka olerh bahan bersi 

dan berton 
6 

Pe rkerrjaan 

Merkanikal 

Erlerktrikal 

Plurmbing Standart 

(H) 

Terrlurka karerna perralatan 

4 

Terrjaturh dari tangga 12 

Terrkerna arurs listrik saat 

perngertersan alat listrik 
4 

Pe rkerrjaan Strurkturr 

Bawah Bangurnan 

Urtama (I) 

Terrperle rsert ker dalam 

lurbang galian 12 

Terrje rpit bersi strurkturr 

pondasi saat perlertakan 
6 

Total 220 

Rata-rata 7,6 

 

Dari nilai RPN dan rata-rata RPN yang terlah 

dihiturng, dapat diternturkan risiko dominan derngan 

syarat jika nilai RPN merlerbihi nilai RPN rata-

rata, maka risiko mermiliki nilai RPN dominan. 

Namurn, jika nilai RPN sama derngan ataur kurrang 

dari nilai RPN rata-rata, maka risiko terrserburt 

mermpurnyai nilai RPN yang aman ataur kercil. 

Dalam mernernturkan risiko dominan paling 

signifikan dapat dilakurkan derngan cara merlihat 

nilai terrbersar dari kurmpurlan risiko dominan yang 

terlah didapat. Berrdasarkan syarat terrserburt, 

terrdapat 11 risiko dominan derngan 8 risiko paling 

signifikan serperrti pada taberl 6. 

 
Taberl 6. Risiko-risiko dominan  

Ite rm Pe rkerrjaan Risiko RPN 

Pe rkerrjaan 

Pe rmbersian 

(A) 

 

Pe rkerrja terrpapar 

kerbisingan surara 

mersin permotong 

12 

Tangan ataur kaki 

perkerrja terrjerpit bersi 
8 

Pe rkerrja terrgorers bersi 8 

Kaki terrsandurng bersi 

yang surdah dipasang 
10 

Pe rkerrjaan 

Berkisting (B) 

Tangan perkerrja 

terrjerpit saat 

permbongkaran 

berkisting 

18 

Tangan perkerrja 

terrkerna palur 
15 

Terrjaturh dari 

scafolding 
8 

Pe rkerrjaan 

Pe rngercoran (C) 

Mata perkerrja terrkerna 

cipratan adonan 
berton 

12 

Pe rkerrjaan 

Plafond (Er) 
Terrgorers mertal 

rangka plafond 
18 

Pe rkerrjaan 

Merkanikal 

Erlerktrikal 

Plurmbing 

Standart (H) 

Terrjaturh dari tangga 12 

Pe rkerrjaan 

Strurkturr Bawah 

Bangurnan Urtama 

(I) 

Terrperle rsert ker dalam 

lurbang galian 
12 

 

III. KERSIMPURLAN 

1. Risiko yang berrpoternsi di proyerk terrdiri dari 

9 iterm perkerrjaan yaitur : perkerrjaan permbersian 

(A), perkerrjaan berkisting (B), perkerrjaan 

perngercoran (C), perkerrjaan dinding (D), 

perkerrjaan plafond (Er), perkerrjaan ramp terras, 

aksersoris façader dan serlasar (F), perkerrjaan 

lantai dak (G), perkerrjaan merkanikal 

erlerktrikal plurmbing standart (H), dan 

perkerrjaan strurkturr bawah bangurnan urtama 
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(I). Dari 9 iterm perkerrjaan terrserburt 

terriderntifikasi 29 risiko. 

2. Diperrolerh 11 risiko yang merrurpakan risiko 

dominan, derngan 8 risiko yang paling 

signifikan yaitur A1 (perkerrja terrpapar 

kerbisingan surara mersin permotong), A6 (kaki 

terrsandurng bersi yang surdah dipasang), B2 

(tangan perkerrja terrjerpit saat permbongkaran 

berkisting), B3(tangan perkerrja terrkerna palur), 

C1 (mata perkerrja terrkerna cipratan adonan 

berton), Er1 (terrgorers mertal rangka plafond), 

H2 (terrjaturh dari tangga), dan I1 (terrperlersert 

ker dalam lurbang galian). 

3. Analisis risiko derngan mernggurnakan 

berberrapa mertoder agar merndapatkan 

hasil yang lerbih akurrat dan dapat dilihat 

perrbandingannya sercara dertail. 
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